Contohnya seseorang vang saat ini belum mampu berhaji, maka ilmu tentang haji belum wajib untuk ia

pelajari saat ini. Akan tetapi ketika ia telah mampu berhaii, ia wajib mengetahui ilmu tentang haji dan segala

sesuatu vang berkaitan dengan haji. Adapun ilmu tentang tauhid, tentang keimanan, adalah hal pertama yang
harus dipelajari karena setiap amalan yang ia lakukan tentunya berkaitan dengan niat.

Kalau niatnya dalam melakukan ibadah karena Allah maka itulah amalan yang benar. Adapun kalau niatnya
karena selain Allah maka itu adalah amalan svirik. Ini semua jika dilatarbelakangi dengan agidah dan tauhid

yang benar.

Penutup

Marilah kita awali setiap kevakinan dan amalan dengan ilmu agar luruslah niat kita dan tidak terjerumus dalam

ibadah vang tidak ada tuntunan (alias bid’ah). Ingatlah bahwa suatu amalan vang dibangun tanpa dasar ilmu

malah akan mendatangkan kerusakan dan bukan kebaikan. ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz mengatakan

“Barangsiapa vang beribadah kepada Allah tanpa ilmu, maka dia akan membuat banyak kerusakan daripada

mendatangkan kebaikan.” (Al Amru bil Ma’ruf wan Nahyu ‘anil Mungkar, hal. 15)

Di samping itu pula, setiap ilmu hendaklah diamalkan agar tidak serupa dengan orang Yahudi. Sufyan bin
‘Uyainah —rahimahullah- mengatakan,
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“QOrang berilmu yang rusak (karena tidak mengamalkan apa yang dia ilmui) memiliki keserupaan dengan orang

Yahudi. Sedangkan ahli ibadah vang rusak (karena beribadah tanpa dasar ilmu) memiliki keserupaan dengan
orang Nashrani.” (Majmu® Al Fatawa, 16/567)

Semoga Allah senantiasa memberi kita bertaufik agar setiap amalan kita menjadi benar karena telah diawali

dengan ilmu terdahulu. Semoga Allah memberikan kita ilmu vang bermanfaat. amal vang sholeh vang

diterima, dan rizki vang thoyib.




